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BAB I

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang penting bagi setiap orang. Melalui berbahasa, anak akan dapat mengembangkan kemampuan bergaul (social skill) dengan orang lain. Perkembangan bahasa anak dimulai sejak anak dilahirkan melalui pengalaman dan pertumbuhan bahasa, seperti tangisan, ekspresi wajah, dan gerakan tubuhnya, dimana hal tersebut sebagai penanda bahwa anak berusaha untuk berinteraksi dengan orang disekitarnya. Dalam berkomunikasi, bahasa merupakan alat yang sangat penting. Jika komunikasi anak dengan orang sekitarnya terjalin baik, tidak lain karena bahasa itu sendiri. Anak dapat mengekspresikan keinginannya melalui bahasa sehingga orang sekitarnya memahami apa yang diinginkan oleh anak tersebut (Swastyastu 2020). 

Aktifitas berbahasa merupakan aktifitas yang paling esensial untuk kehidupan manusia, terutama anak usia dini. Perolehan bahasa pertama bagi seorang anak didengar langsung dari sang ibu sewaktu anak dilahirkan. Seiring perkembangan dan pertumbuhan sang anak, maka anak akan memperoleh bahasa selain bahasa yang diajarkan oleh ibunya, baik itu bahasa kedua, ketiga, dan seterusnya yang disebut dengan pemerolehan bahasa (language acquisition). Pemerolehan bahasa ini tergantung pada lingkungan sosial, tingkat kognitif, serta media pembelajaran yang dimiliki oleh anak usia dini dan lingkungan sekitarnya melalui proses pembelajaran. 
Ilmu pengetahuan untuk saat ini sangat berkembang pesat, yang menuntut setiap pelaku dunia pendidikan menginovasi setiap proses pembelajaran, dengan tujuan seluruh siswa memperoleh hasil yang sama dan paling penting mencapai tujuan pendidikan, dalam hal ini ditegaskan tujuan pendidikan adalah menjadikan generasi yang mampu secara kreatif, mandiri mengembangkan potensi diri tanpa melupakan akhlak mulia bahkan menjadikan generasi yang berilmu. 

Dalam hal ini sangat menegaskan, bahwa pendidikan akan tercapai jika komponen saling bekerja sama, terutama guru dan siswa atau sebaliknya di dalam kelas, dengan kata lain tujuan pendidikan akan tercapai jika kondisi pembelajaran berjalan dengan baik. Dalam tuntunan kurikulum dijelaskan bahwa guru berfungsi sebagai fasilitator, guru harus mampu membantu siswa mengkonstruk pengetahuan dalam proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan teori kontruktivisme yang menekan bahwa guru hanya berfungsi sebagai fasilitator, siswa menjadi pemeran utama dalam pembelajaran. Hal ini juga ditekankan oleh Shymansky dengan menegas bahwa makna belajar menurut kontruktivisme adalah aktivitas yang aktif, dimana peserta didik membina sendiri pengetahuannya, mencari arti dari apa yang mereka pelajari, dan merupakan proses menyelesaikan konsep dan ide-ide baru dengan kerangka berpikir yang telah ada dan dimilikinya (Djamaluddin and Wardana, 2019:21).
Berdasarkan hasil observasi di kelas, diketahui siswa masih merasa jenuh dalam mengikuti materi, siswa hanya mengenal kata-kata yang sering diucapkan dalam kehidupan sehari-hari, ketika wacana diberikan dengan tema parawisata, siswa belum mampu mengumpulkan kata-kata sebanyak mungkin, ternyata berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa siswa, diketahui bahwa siswa kurang berminat membaca, sehingga ketika proses pengumpulan hanya bertahan pada dua paragraf, selebihnya siswa hanya menunggu jawaban dari teman, bahkan bukan hanya proses pengumpulan kata, siswa juga mengalami kesulitan dalam menyampaikan hasil kerja yang telah dilakukan. Dalam hal ini juga kesulitan yang diperoleh siswa karena penggunaan model pembelajaran yang kurang menarik bahkan cenderung monoton (teacher’s centered).  Hal ini juga disebabkan karena siswa mengutamakan pengembangan keterampilan sesuai jurusan yang diampuh, padahal siswa tidak mengingat bahwa keterampilan bukan hanya salah satu kunci keberhasilan, keberhasilan utama adalah menyampaikan semua keterampilan untuk khalayak ramai, dalam hal ini siswa belum mampu mengkomusikan, hal ini terlihat dalam proses pembelajaran, dengan ketidakmampuan siswa mengumpulkan perbendaharaan kata, siswa tidak mampu dengan baik dan benar berkomunikasi di depan kelas, bahkan siswa lainnya hanya mendengarkan saja, tanpa ada tanya jawab, artinya siswa tidak mampu menyampaikan pesan dengan menarik sehingga tidak timbul inetraksi di dalam kelas. 

Untuk mengatasi permasalahan di atas diperlukan model yang tepat untuk membantu siswa belajar lebih aktif di dalam  kelas. Salah satunya adalah dengan menggunakan model pembelajaran kontruktivisme yang menekankan keterlibatan siswa dalam menyelesaikan permasalahan dalam pembelajaran. Model kontruktivisme belajar Gagnon dan Collay akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan kata-kata sebanyak mungkin, terutama pada fase jembatan dan pertanyaan, siswa akan berusaha memecahkan secara sederhana dan menyediakan serta menyusun kata-kata sesuai dengan tema yang diberikan. 

Kontruktivisme (Djamaluddin dan Wardana, 2019) berasal dari kata kontruksi yang berarti “membangun”. Ketika masuk ke dalam kontek filsafat pendidikan maka kontruksi itu diartikan dengan upaya dalam membangun susunan kehidupan yang berbudaya maju.

Dengan demikian siswa lebih bertanggung jawab untuk menyelesaikan dan mengumpulkan semua kata-kata yang terdapat dalam wacana. Dengan model pembelajaran ini juga membantu siswa untuk mempertunjukkan atau mereflesikkan semua kata-kata yang telah ditemukan dengan teman sejawat lainnya. 
Model kontruktivisme belajar Gagnon dan Collay akan lebih efektif dan efesien jika digunakan dengan bantuan media. Media adalah alat perantara yang digunakan dalam pembelajaran, salah satu media yang terlupakan digunakan dalam pembelajaran adalah media koran. Media koran adalah media massa yang di dalamnya terdapat banyak informasi dengan menggunakan kata ilmiah maupun kata-kata sehari-hari, baik dari dunia politik, seni budaya, pariwisata, hiburan bahkan iklan. Dalam hal ini media koran akan memberikan kesempatan kepada siswa untuk menentukan tema yang mudah ditemukan pada setiap kata-kata yang terdapat dalam wacana tersebut, kemudian siswa akan mengumpulkan kata-kata yang diperoleh dan mencari arti dari kata yang ditemukan, sehingga siswa lebih memperkaya perbendaharaan kata lebih maksimal.

Penelitian ini telah dilakukan oleh beberapa peneliti diantaranya adalah Barlia (2015:355) diperoleh hasil bahwa dasar filosofi,  posisi epistemologi dan ontologi dalam kontruktivisme mempunyai argument yang lemah  dan  mengakibatkan kebingungan bagi kita (pendidik/guru), sehingga dapat menimbulkan keraguan di dalam praksisnya, kemudian pernytaan Elviza, Emidar dan Noveria (2018:1) diperoleh hasil penelitian bahwa penerapan teknik permainan teka-teki silang dapat meningkatkan proses dan hasil pembelajaran kosakata. Miranti, Engliana dan Hapsari (2015:1) diperoleh hasil penelitian bahwa meningkatnya kemampuan guru dalam mengajar kosakata Bahasa Inggris dan anak-anak usia dini yang lebih mudah menerima materi yang diajarkan.

Dengan demikian, penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan bantuan media koran akan membantu dan mengarahkan seluruh siswa untuk menemukan semua kata-kata dengan tema yang telah siswa tentukan, bahkan siswa akan dengan mudah untuk mengkomunikasikan kepada seluruh siswa atau teman sejawat atas hasil yang telah siswa peroleh, artinya siswa telah berhasil menyelesaikan permasalahan yang diberikan oleh guru bahkan siswa mampu mengkonstruk pengetahuan lebih tepat dan benar. Salah satu komunikasi yang terkembang adalah komunikasi publik. 

Komunikasi publik adalah proses komunikasi yang melibatkan satu atau dua komunikator yang berbicara kepada sejumlah khalayak yang bisa memberikan umpan balik nonverbal atau tanya jawab. Dengan jelas bahwa, komunikasi publik mengajarkan kepada siswa untuk percaya diri menyampaikan semua informasi yang telah ditemukan dalam media koran dan dalam proses pembelajaran, kemudian disampaikan pesan kepada teman sejawat, sehingga siswa mampu berkomunikasi dengan tepat dan benar bahkan siswa mampu memberikan dan menerima pesan kepada teman sejawat lainnya atas pengetahuan baru yang telah diterimanya.


Dengan solusi yang ditawarkan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Penerapan Model Kontruktivisme dalam Meningkatkan Pembendaharaan Kosakata dan Komunikasi Siswa Kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024”.

1.2. Identifikasi Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas maka dapat diidentifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya kemampuan siswa dalam mengumpulkan perbendaharaan kata.

2. Pembelajaran masih berlangsung secara monoton (teacher’s centered).

3. Kurangnya penggunaan media dalam pembelajaran.

4. Kurang mampunya siswa mengkomunikasikan hasil belajar ke teman sejawat lainnya.

1.3. Batasan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan waktu dan biaya maka peneliti membatasi masalah sebagai berikut:

1. Model pembelajaran kontruktivisme hanya menerapkan model Gagnon dan Collay.

2. Materi yang disajikan hanya perbendaharaan kata di kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024.
3. Media yang digunakan dalam pembelajaran adalah media koran.

4. Peningkatan komunikasi hanya pada komunikasi publik siswa.

1.4. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah maka dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Apakah dengan penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan perbendaharaan kata siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam Kabupaten Deli Serdang Tahun Pembelajaran 2023-2024 dengan menggunakan media koran?

2. Apakah ada interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan perbendaharaan kata?

3. Apakah dengan penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan komunikasi publik siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam dengan menggunakan media koran?

4. Apakah ada interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan komunikasi publik?

1.5. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui apakah dengan penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan perbendaharaan kata siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam dengan menggunakan media koran.

2. Untuk mengetahui ada interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan perbendaharaan kata.

3. Untuk mengetahui apakah dengan penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan komunikasi publik siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam dengan menggunakan media koran.

4. Untuk mengetahui ada interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan komunikasi publik.

1.6. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini adalah:

1. Sebagai bahan masukan kepada pelaku Bahasa Indonesia.

2. Sebagai bahan masukan dan tambahan kepada guru untuk memberikan pembelajaran aktif dan menyenangkan salah satu dengan penerapan model pembelajaran kontruktivisme Gagnon dan Collay.

3. Sebagai bahan pertimbangan dalam pembelajaran dengan menggunakan media dalam setiap pembelajaran sehingga pembelajaran berlangsung dua arah, sehingga siswa mampu berkomunikasi secara publik.

4. Sebagai kontribusi dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia.

1.7. Anggapan Dasar

Dalam penelitian ini, diharapkan dapat memberikan hasil dengan penerapan model pembelajaran kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan perbendaharaan kata dan komunikasi publik dengan menggunakan media koran. 

1.8. Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka hipotesis penelitian ini adalah:

1. Penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan perbendaharaan kata siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam dengan menggunakan media koran.

2. Terdapat interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan perbendaharaan kata.

3. Penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dapat meningkatkan komunikasi publik siswa kelas III UPT SPF Sekolah Dasar Negeri Nomor 104244 Jati Sari Lubuk Pakam dengan menggunakan media koran.

4. Terdapat interaksi penerapan model kontruktivisme Gagnon dan Collay dengan komunikasi publik.
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